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Di Tanah Lada
Salva, sering disapa Ava. Namun, Papanya
ingin menamainya Saliva, yang berarti ludah,
sebab menganggapnya tidak berguna. Dari
kamus pemberian Kakek Kia, Ava mencari
setiap makna dari kata-kata yang ditemukan
sehari-hari. Ketika keluarga Ava pindah ke
Rusun Nero setelah Kakek Kia meninggal, Ava
berjumpa dengan P—anak lelaki yang pandai
sekali bermain gitar. Perjumpaan Ava dengan
P, dan petualangan keduanya akan membaw…

Mari Pergi Lebih Jauh
Fifi ditangkap Kucing-Kucing Luar Biasa.
Namun, Ibu Mo dan Ibu Tetangga Sebelah
bilang Fifi hanya bayangan cermin yang selalu
dibawa Fufu. Fifi sedari awal tidak benar-benar
ada. Kucing Luar Biasa hanyalah kucing,
kuping yang digoreng krispi sebenarnya jamur
kuping, jagung tidak bisa mengendalikan
kereta; Mi dan Ma dan Mo hanya bermimpi. Mi
dan Ma dan Mo merencanakan sesuatu ketika
Bapak dan Ibu Mo meninggalkan Rumah…

Tiga dalam Kayu
“Tempat pembuangan sampah bagi orang
hidup, suaka perlindungan bagi harta orang
mati. Perpustakaan.” *** Di masa depan,
perpustakaan tak ubahnya pekuburan
prahistoris. Di sanalah kita bertemu dengan
seorang gadis, dan sebelas buku yang
menceritakan sejarah dengan cara masing-
masing. Cerita dalam buku-buku itu sering
terasa ganjil, kadang terasa begitu asing,
kadang pula sebaliknya: terasa dekat, seperti
kita tahu ten…

Ziggy
Zezsyazeoviennazabrizkie
Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie lahir di
Bandar Lampung. Karya-karyanya telah
menerima Penghargaan Sastra Badan Bahasa,
juga nominasi Kusala Sastra Khatulistiwa dan
Sastra Pilihan Majalah Tempo. Dapat
ditemukan di Twitter @monamiCROISSANT.
Novelnya yang berjudul Tiga dalam Kayu dan
Pulau Batu di Samudra Buatan telah terbit
bersama penerbit KPG.


